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Limbah merupakan Semua buangan yang dihasilkan oleh aktivitas manusia dan 

hewan yang berbentuk padat, lumpur (sludge), cair maupun gas yang dibuang karena 

tidak dibutuhkan atau tidak diinginkan lagi. Walaupun dianggap sudah tidak berguna 

dan tidak dikehendaki, namun bahan tersebut kadang–kadang masih dapat dimanfaatkan 

kembali dan dijadikan bahan baku. Definisi sampah menurut UU nomor 18 tahun 2008 

tentang Pengelolaan Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses 

alam yang berbentuk padat. 

Jenis sampah yang diatur oleh undang-undang adalah sampah rumah tangga, 

sampah sejenis rumah tangga, sampah spesifik. Sampah rumah tangga adalah sampah 

yang berasal dari kegiatan sehari-hari dalam rumah tangga, tidak termasuk tinja dan 

sampah spesifik. Sampah sejenis rumah tangga adalah Sampah yang berasal dari 

kawasan komersial, kawasan industri, kawasan khusus, fasilitas sosial, fasilitas umum, 

dan/atau fasilitas lainnya. Sampah spesifik meliputi: 

a. Sampah yang mengandung bahan berbahaya dan beracun; 

b. Sampah yang mengandung limbah bahan berbahaya dan beracun; 

c. Sampah yang timbul akibat bencana; 

d. Puing bongkaran bangunan; 

e. Sampah yang secara teknologi belum dapat diolah; dan/atau; 

f. Sampah yang timbul secara tidak periodik; 

 

1. Pembentukan Limbah 

Terdapat keterkaitan antara bahan baku, enersi, produk yang dihasilkan dan 

limbah dari sebuah proses industri, maupun aktivitas manusia sehari-hari. Bahan 

terbuang (limbah) dapat berasal dari proses produksi atau dari pemakaian barang-barang 

yang dikonsumsi. Dengan mengenal keterkaitan tersebut, maka akan lebih mudah 

mengenal bagaimana limbah terbentuk dan bagaimana usaha penanggulangannya. 

Banyak cara untuk mengidentifikasi limbah dengan tujuan utama untuk mengevaluasi 

resiko yang mungkin ditimbulkan dan untuk mengevaluasi cara penanganannya. 

Setidaknya ada 5 (lima) kelompok bagaimana limbah terbentuk, yaitu: 



a. Limbah yang berasal dari bahan baku yang tidak mengalami perubahan komposisi 

baik secara kimia maupun biologis. Mekanisme transformasi yang terjadi hanya 

bersifat fisis semata seperti pemotongan, penggergajian, dan sebagainya. Limbah 

kategori ini sangat cocok untuk dimanfaatkan kembali sebagai bahan baku. Sampah 

kota banyak termasuk dalam kategori ini. 

b. Limbah yang terbentuk akibat hasil samping dari sebuah proses kimia, fisika, dan 

biologis, atau karena kesalahan ataupun ketidak-optimuman proses yang berlangsung. 

Limbah yang dihasilkan mempunyai sifat yang berbeda dari bahan baku semula. 

Limbah ini ada yang dapat menjadi bahan baku bagi industri lain atau sama sekali 

tidak dapat dimanfaatkan. Usaha modifikasi proses akan mengurangi terbentuknya 

limbah jenis ini. 

c. Limbah yang terbentuk akibat penggunaan bahan baku sekunder, misalnya pelarut 

atau pelumas. Bahan baku sekunder ini tidak ikut dalam reaksi proses pembentukkan 

produk. Limbah ini kadangkala sangat berarti dari sudut kuantitas dan merupakan 

sumber utama dari industrial waste water. Teknik daur ulang ataupun penghematan 

penggunaan bahan baku sekunder banyak diterapkan dalam menanggulanginya. 

d. Limbah yang berasal dari hasil samping proses pengolahan limbah. Pada dasarnya 

semua pengolah limbah tidak dapat mentransfer limbah menjadi 100% non limbah. 

Ada produk samping yang harus ditangani lebih lanjut, baik berupa partikulat, gas, 

dan abu (dari insinerator), lumpur (misalnya dari unit pengolah limbah cair) atau 

bahkan limbah cair (misalnya dari lindi sebuah lahan urug). 

e. Limbah yang berasal dari bahan samping pemasaran produk industri, misalnya kertas, 

plastik, kayu, logam, drum, kontainer, tabung kosong, dan sebagainya. Limbah jenis 

ini dapat dimanfaatkan kembali sesuai fungsinya semula atau diolah terlebih dahulu 

agar menjadi produk baru. Sampah kota banyak terdapat dalam kategori ini. 

 

 

Gambar 1 Proses Pembentukan Buangan 



Di negara industri, jenis sampah atau yang dianggap sejenis sampah, 

dikelompokkan berdasarkan sumbernya, yaitu: 

a. Pemukiman: biasanya berupa rumah atau apartemen. Jenis sampah yang ditimbulkan 

antara lain sisa makanan, kertas, kardus, plastik, tekstil, kulit, sampah kebun, kayu, 

kaca, logam, barang bekas rumah tangga, limbah berbahaya dan sebagainya 

b. Daerah komersial: yang meliputi pertokoan, rumah makan, pasar, perkantoran, hotel, 

dan lain-lain. Jenis sampah yang ditimbulkan antara lain kertas, kardus, plastik, kayu, 

sisa makanan, kaca, logam, limbah berbahaya dan beracun, dan sebagainya 

c. Institusi: yaitu sekolah, rumah sakit, penjara, pusat pemerintahan, dan lan-lain. Jenis 

sampah yang ditimbulkan sama dengan jenis sampah pada daerah komersial 

d. Konstruksi dan pembongkaran bangunan: meliputi pembuatan konstruksi baru, 

perbaikan jalan, dan lain-lain. Jenis sampah yang ditimbulkan antara lain kayu, baja, 

beton, debu, dan lain-lain 

e. Fasilitas umum: seperti penyapuan jalan, taman, pantai, tempat rekreasi, dan lain-lain. 

Jenis sampah yang ditimbulkan antara lain rubbish, sampah taman, ranting, daun, 

dan sebagainya 

f. Pengolah limbah domestik seperti Instalasi pengolahan air minum, Instalasi 

pengolahan air buangan, dan insinerator. Jenis sampah yang ditimbulkan antara lain 

lumpur hasil pengolahan, debu, dan sebagainya 

g. Kawasan Industri: jenis sampah yang ditimbulkan antara lain sisa proses produksi, 

buangan non industri, dan sebagainya 

h. Pertanian: jenis sampah yang dihasilkan antara lain sisa makanan busuk, sisa 

pertanian. 

 

2. Permasalahan Sampah di Indonesia 

Besarnya penduduk dan keragaman aktivitas di kota-kota metropolitan di 

Indonesia seperti Jakarta, mengakibatkan munculnya persoalan dalam pelayanan 

prasarana perkotaan, seperti masalah sampah. Diperkirakan hanya sekitar 60 % sampah 

di kota-kota besar di Indonesia yang dapat terangkut ke Tempat Pemrosesan Akhir 

(TPA), yang operasi utamanya adalah pengurugan (landfilling). Banyaknya sampah 

yang tidak terangkut kemungkinan besar tidak terdata secara sistematis, karena biasanya 



dihitung berdasarkan ritasi truk menuju TPA. Jarang diperhitungkan sampah yang 

ditangani masyarakat secara swadaya, ataupun sampah yang tercecer dan secara 

sistematis dibuang ke badan air. 

Sampai saat ini paradigma pengelolaan sampah yang digunakan adalah: 

KUMPUL – ANGKUT dan BUANG, dan andalan utama sebuah kota dalam 

menyelesaikan masalah sampahnya adalah pemusnahan dengan landfilling pada sebuah 

TPA. Pengelola kota cenderung kurang memberikan perhatian yang serius pada TPA 

tersebut, sehingga muncullah kasus-kasus kegagalan TPA. Pengelola kota tampaknya 

beranggapan bahwa TPA yang dipunyainya dapat menyelesaikan semua persoalan 

sampah, tanpa harus memberikan perhatian yang proporsional terhadap sarana tersebut. 

Penyingkiran dan pemusnahan sampah atau limbah padat lainnya ke dalam tanah 

merupakan cara yang selalu digunakan, karena alternatif pengolahan lain belum dapat 

menuntaskan permasalahan yang ada. Cara ini mempunyai banyak resiko, terutama 

akibat kemungkinan pencemaran air tanah. Di negara majupun cara ini masih tetap 

digunakan walaupun porsinya tambah lama tambah menurun. Cara penyingkiran limbah 

ke dalam tanah yang dikenal sebagai landfilling merupakan cara yang sampai saat ini 

paling banyak digunakan, karena biayanya relatif murah, pengoperasiannya mudah dan 

luwes dalam menerima limbah. Namun fasilitas ini berpotensi mendatangkan masalah 

pada lingkungan, terutama dari lindi (leachate) yang dapat mencemari air tanah serta 

timbulnya bau dan lalat yang mengganggu, karena biasanya sarana ini tidak disiapkan 

dan tidak dioperasikan dengan baik. 

Dilihat dari komposisi sampah, maka sebagian besar sampah kota di Indonesia 

adalah tergolong sampah hayati, atau secara umum dikenal sebagai sampah organik. 

Sampah yang tergolong hayati ini untuk kota-kota besar bisa mencapai 70 % dari total 

sampah, dan sekitar 28 % adalah sampah nonhayati yang menjadi obyek aktivitas 

pemulung yang cukup potensial, mulai dari sumber sampah (dari rumah-rumah) sampai 

ke TPA. Sisanya (sekitar 2%) tergolong B3 yang perlu dikelola tersendiri. 

 

3. Penanganan Sampah di Indonesia 

Berdasarkan data tahun 2008, jenis penanganan sampah yang berlangsung di 

Indonesia adalah sebagai berikut: 

- Pengurugan: 68,86% 



- Pengomposan: 7,19% 

- Open burning: 4,79% 

- Dibuang ke sungai: 2,99% 

- Insinerator skala kecil: 6,59% 

- Non-pengurugan: 9,58% 

Sampah yang dibuang ke lingkungan akan menimbulkan masalah bagi kehidupan 

dan kesehatan lingkungan, terutama kehidupan manusia. Masalah tersebut dewasa ini 

menjadi isu yang hangat dan banyak disoroti karena memerlukan penanganan yang 

serius. Beberapa permasalahan yang berkaitan dengan keberadaan sampah, di antaranya: 

a. Masalah estetita (keindahan) dan kenyamanan yang merupakan gangguan bagi 

pandangan mata. Adanya sampah yang berserakan dan kotor, atau adanya tumpukan 

sampah yang terbengkelai adalah pemandangan yang tidak disukai oleh sebagaian 

besar masyarakat. 

b. Sampah yang terdiri atas berbagai bahan organik dan anorganik apabila telah 

terakumulasi dalam jumlah yang cukup besar, merupakan sarang atau tempat 

berkumpulnya berbagai binatang yang dapat menjadi vektor penyakit, seperti lalat, 

tikus, kecoa, kucing, anjing liar, dan sebagainya. Juga merupakan sumber dari 

berbagai organisme patogen, sehingga akumulasi sampah merupakan sumber 

penyakit yang akan membahayakan kesehatan masyarakat, terutama yang bertempat 

tinggal dekat dengan lokasi pembuangan sampah. 

c. Sampah yang berbentuk debu atau bahan membusuk dapat mencemari udara. Bau 

yang timbul akibat adanya dekomposisi materi organik dan debu yang beterbangan 

akan mengganggu saluran pernafasan, serta penyakit lainnya. 

d. Timbulan lindi (leachate), sebagai efek dekomposisi biologis dari sampah memiliki 

potensi yang besar dalam mencemari badan air sekelilingnya, terutama air tanah di 

bawahnya. Pencemaran air tanah oleh lindi merupakan masalah terberat yang 

mungkin dihadapi dalam pengelolaan sampah. 

e. Sampah yang kering akan mudah beterbangan dan mudah terbakar. Misalnya 

tumpukan sampah kertas kering akan mudah terbakar hanya karena puntung rokok 

yang masih membara. Kondisi seperti ini akan menimbulkan bahaya kebakaran. 



f. Sampah yang dibuang sembarangan dapat menyumbat saluran-saluran air buangan 

dan drainase. Kondisi seperti ini dapat menimbulkan bahaya banjir akibat 

terhambatnya pengaliran air buangan dan air hujan. 

g. Beberapa sifat dasar dari sampah seperti kemampuan termampatkan yang terbatas, 

keanekaragaman komposisi, waktu untuk terdekomposisi sempurna yang cukup lama, 

dan sebagainya, dapat menimbulkan beberapa kesulitan dalam pengelolaannya. 

Misalnya, diperlukan lahan yang cukup luas dan terletak agak jauh dari pemukiman 

penduduk, sebagai lokasi pembuangan akhir sampah. Volume sampah yang besar 

merupakan masalah tersendiri dalam pengangkutannya, begitu juga dengan masalah 

pemisahan komponen-komponen tertentu sebelum proses pengolahan. 

h. Di negara-negara berkembang, seperti Indonesia, kurangnya kemampuan pendanaan, 

skala prioritas yang rendah, kurangnya kesadaran penghasil sampah merupakan 

masalah tersendiri dalam pengelolaan sampah, khususnya di kota-kota besar. 

Peningkatan jumlah penduduk menyebabkan peningkatan aktivitas penduduk 

yang berarti juga peningkatan jumlah timbulan sampah. Masalah pengelolaan sampah 

perkotaan antara lain adalah keterbatasan peralatan, lahan, dan sumber daya manusia. 

Masalah ini timbul di kota-kota besar ataupun kota-kota kecil, seperti telah dijelaskan 

sebelumnya. Pengelolaan persarnpahan mempunyai beberapa tujuan yang sangat 

mendasar yang meliputi: 

- Meningkatkan kesehatan lingkungan dan masyarakat 

- Melindungi sumber daya alam (air) 

- Melindungi fasilitas sosial ekonomi 

- Menunjang pembangunan sektor strategis. 

Pengelolaan persampahan di negara industri sering didefinisikan sebagai kontrol 

terhadap timbulan sampah, mulai dari pewadahan, pengumpulan, pemindahan, 

pengangkutan, proses, dan pembuangan akhir sampah, dengan prinsip-prinsip terbaik 

untuk kesehatan, ekonomi, keteknikan/engineering, konservasi, estetika, lingkungan, 

dan juga terhadap sikap masyarakat. Keberhasilan pengelolaan, bukan hanya tergantung 

aspek teknis semata, tetapi mencakup juga aspek non teknis, seperti bagaimana 

mengatur sistem agar dapat berfungsi, bagaimana lembaga atau organisasi yang 

sebaiknya mengelola, bagaimana membiayai sistem tersebut dan yang tak kalah 

pentingnya adalah bagaimana melibatkan masyarakat penghasil sampah dalam aktivitas 



penanganan sampah. Untuk menjalankan sistem tersebut, harus melibatkan berbagai 

disiplin ilmu, seperti perencanaan kota, geografi, ekonomi, kesehatan masyarakat, 

sosiologi, demografi, komunikasi, konservasi, dan ilmu bahan. Sebelum UU 18/2008 

dikeluarkan, kebijakan pengelolaan sampah perkotaan (yang dikeluarkan oleh 

Departemen Pekerjaan Umum) di Indonesia memposisikan bahwa pengelolaan sampah 

perkotaan merupakan sebuah sistem yang terdiri dari 5 komponen sub sistem, yaitu [14]: 

• Peraturan / hukum 

• Kelembagaan dan organisasi 

• Teknik operasional 

• Pembiayaan 

• Peran serta masyarakat. 

Namun bila diperhatikan, konsep ini sebetulnya berlaku tidak hanya untuk 

pendekatan pemecahan masalah persampahan, tetapi untuk sektor lain yang umumnya 

terkait dengan pelayanan masyarakat. Oleh karenanya kelima komponen tsb lebih tepat 

disebut sebagai aspek-aspek penting yang mempengaruhi manajemen persampahan. 

 

4. Karakteristik Sampah 

Selain komposisi, maka karakteristik lain yang biasa ditampilkan dalam 

penanganan sampah adalah karakteritik fisika dan kimia. Karakteristik tersebut sangat 

bervariasi, tergantung pada komponen-komponen sampah. Kekhasan sampah dari 

berbagai tempat/daerah serta jenisnya yang berbeda-beda memungkinkan sifat-sifat 

yang berbeda pula. Sampah kota di negara-negara yang sedang berkembang akan 

berbeda susunannya dengan sampah kota di negara-negara maju. Karakteristik sampah 

dapat dikelompokkan menurut sifat-sifatnya, seperti: 

a. Karakteristik fisika: yang paling penting adalah densitas, kadar air, kadar volatil, 

kadar abu, nilai kalor, distribusi ukuran (Gambar 2.1 merupakan skematis berat 

bahan) 

b. Karakteristik kimia: khususnya yang menggambarkan susunan kimia sampah 

tersebut yang terdiri dari unsur C, N, O, P, H, S, dsb. 

Menurut pengamatan di lapangan, maka densitas sampah akan tergantung pada 

sarana pengumpul dan pengangkut yang digunakan, biasanya untuk kebutuhan desain 

digunakan angka: 



− Sampah di wadah sampah rumah: 0,01 – 0,20 ton/m3 

− Sampah di gerobak sampah: 0,20 – 0,25 ton/m3 

− Sampah di truk terbuka: 0,30 – 0,40 ton/m3 

− Sampah di TPA dengan pemadaran konvensional = 0,50 – 0,60 ton/m3. 

Informasi mengenai komposisi dan karakteristik sampah diperlukan untuk 

memilih dan menentukan cara pengoperasian setiap peralatan dan fasilitas-fasilitas 

lainnya dan untuk memperkirakan kelayakan pemanfaatan kembali sumberdaya dan 

energi dalam sampah, serta untuk perencanaan fasilitas pembuangan akhir. 

 

5. Pengelolaan Sampah 

5.1. Konsep Minimasi Limbah 

Dilihat dari keterkaitan terbentuknya limbah, khususnya limbah padat, ada 2 (dua) 

pendekatan yang dapat dilakukan untuk mengendalikan akibat adanya limbah, yaitu: 

a. Pendekatan proaktif: yaitu upaya agar dalam proses penggunaan bahan akan 

dihasilkan limbah yang seminimal mungkin, dengan tingkat bahaya yang serendah 

mungkin. 

b. Pendekatan reaktif: yaitu penanganan limbah yang dilakukan setelah limbah tersebut 

terbentuk 

Pendekatan proakatif merupakan strategi yang diperkenalkan pada akhir tahun 

1970-an dalam dunia industri, dikenal sebagai proses bersih atau teknologi bersih 

yang bersasaran pada pengendalian atau reduksi terjadinya limbah melalui penggunaan 

teknologi yang lebih bersih dan yang akrab lingkungan. Konsep ini secara sederhana 

meliputi: 

a. Pengaturan yang lebih baik dalam manajemen penggunaan bahan dan enersi serta 

limbahnya melalui good house keeping 

b. Penghematan bahan baku, fluida dan enersi yang digunakan 

c. Pemakaian kembali bahan baku tercecer yang masih bisa dimanfaatkan 

d. Penggantian bahan baku, fluida dan enesi 

e. Pemodivikasian proses bahkan kalau perlu penggantian proses dan teknologi yang 

digunakan agar emisi atau limbah yang dihasilkan seminimal mungkin dan dengan 

tingkat bahaya yang serendah mungkin 



f. Pemisahan limbah yang terbentuk berdasarkan jenisnya agar lebih mudah 

penanganannya 

Pendekatan reaktif, yaitu konsep yang dianggap perlu diperbaiki, adalah konsep 

dengan upaya pengendalian yang dilakukan setelah limbah terbentuk, dikenal sebagai 

pendekatan end-of-pipe. Konsep ini mengandalkan pada teknologi pengolahan dan 

pengurugan limbah, agar emisi dan residu yang dihasilkan aman dilepas kembali ke 

lingkungan. Konsep pengendalian limbah secara reaktif tersebut kemudian diperbaiki 

melalui kegiatan pemanfaatan kembali residu atau limbah secara langsung (reuse), 

dan/atau melalui sebuah proses terlebih dahulu sebelum dilakukan pemanfaatan (recycle) 

terhadap limbah tersebut. Secara ideal kemudian pendekatan proses bersih tersebut 

dikembangkan menjadi konsep hierarhi urutan prioritas penanganan limbah secara 

umum, yaitu: 

a. Langkah 1 Reduce (pembatasan): mengupayakan agar limbah yang dihasilkan 

sesedikit mungkin 

b. Langkah 2 Reuse (guna-ulang): bila limbah akhirnya terbentuk, maka upayakan 

memanfaatkan limbah tersebut secara langsung 

c. Langkah 3 Recycle (daur-ulang): residu atau limbah yang tersisa atau tidak dapat 

dimanfaatkan secara langsung, kemudian diproses atau diolah untuk dapat 

dimanfaatkan, baik sebagai bahan baku maupun sebagai sumber enersi 

d. Langkah 4 Treatment (olah): residu yang dihasilkan atau yang tidak dapat 

dimanfaatkan kemudian diolah, agar memudahkan penanganan berikutnya, atau agar 

dapat secara aman dilepas ke lingkungan 

e. Langkah 5 Dispose (singkir): residu/limbah yang tidak dapat diolah perlu dilepas ke 

lingkungan secara aman, yaitu melalui rekayasa yang baik dan aman seperti 

menyingkirkan pada sebuah lahan-urug (landfill) yang dirancang dan disiapkan 

secara baik 

f. Langkah 6 Remediasi: media lingkungan (khusunya media air dan tanah) yang sudah 

tercemar akibat limbah yang tidak terkelola secara baik, perlu direhabilitasi atau 

diperbaiki melalui upaya rekayasa yang sesuai, seperti bioremediasi dan sebagainya. 

Konsep proses bersih di atas kemudian diterapkan lebih spesifik dalam 

pengelolaan sampah, dengan penekanan pada reduce, reuse dan recycle, yang dikenal 

sebagai pendekatan 3R. Upaya R1, R2 dan R3 adalah upaya minimasi atau 



pengurangan sampah yang perlu ditanganii. Selanjutnya, usaha pengolahan atau 

pemusnahan sampah bertujuan untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan 

bila residu tersebut dilepas ke lingkungan. Sebagian besar pengolahan dan/atau 

pemusnahan sampah bersifat transformasi materi yang dianggap berbahaya sehingga 

dihasilkan materi lain yang tidak mengganggu lingkungan. Sedangkan penyingkiran 

limbah bertujuan mengurangi volume dan bahayanya (seperti insinerasi) ataupun 

pengurugan dalam tanah seperti landfilling (lahan-urug). Gambar 2 adalah skema umum 

yang sejenis seperti dibahas di atas melalui pendekatan 3R, yang diperkenalkan di 

Jepang sebagai Masyarakat Berwawasan Bahan-Daur (Sound Material Material-Cycle 

Society) dengan langkah sebagai berikut: 

a. Langkah 1: Penghematan penggunaan sumber daya alam 

b. Langkah 2: Pembatasan konsumsi penggunaan bahan dalam kegiatan sehari-hari, 

termasuk dalam proses produksi di sebuah industri 

c. Langkah 3: Penggunaan produk yang dikonsumsi berulang-ulang 

d. Langkah 4a: Pendaur-ulangan bahan yang tidak dapat digunakan langsung 

e. Langkah 4b: Pemanfaatan enersi yang terkandung dalam sampah, yang biasanya 

dilakukan melalui teknologi insinerasi 

f. Langkah 5: Pengembalian residu atau limbah yang tidak dapat dimanfaatkan lagi 

melalui disposal di alam secara aman dan sehat 



 

Gambar 2 Konsep Sound Material-Cycle Society 

 

5.2. Konsep Pengurangan Sampah 

UU-18/2008 ini menekankan bahwa prioritas utama yang harus dilakukan oleh 

semua fihak adalah bagaimana agar mengurangi sampah semaksimal mungkin. Bagian 

sampah atau residu dari kegiatan pengurangan sampah yang masih tersisa selanjutnya 

dilakukan pengolahan (treatment) maupun pengurugan (landfilling). Pengurangan 

sampah melalui 3R menurut UU-18/2008 meliputi: 

a. Pembatasan (reduce): mengupayakan agar limbah yang dihasilkan sesedikit mungkin 

b. Guna-ulang (reuse): bila limbah akhirnya terbentuk, maka upayakan memanfaatkan 

limbah tersebut secara langsung 

c. Daur-ulang (recycle): residu atau limbah yang tersisa atau tidak dapat dimanfaatkan 

secara langsung, kemudian diproses atau diolah untuk dapat dimanfaatkan, baik 

sebagai bahan baku maupun sebagai sumber enersi 

Ketiga pendekatan tersebut merupakan dasar utama dalam pengelolaan sampah, 

yang mempunyai sasaran utama minimasi limbah yang harus dikelola dengan berbagai 

upaya agar limbah yang akan dilepas ke lingkungan, baik melaui tahapan pengolahan 



maupun melalui tahan pengurugan terlebih dahulu, akan menjadi sesedikit mungkin dan 

dengan tingkat bahaya sesedikit mungkin. 

Gagasan yang lebih radikal adalah melalui konsep kegiatan tanpa limbah (zero 

waste). Secara teoritis, gagasan ini dapat dilakukan, tetapi secara praktis sampai saat ini 

belum pernah dapat direalisir. Oleh karenanya, gagasan ini lebih ditonjolkan sebagi 

semangat dalam pengendalian pencemaran limbah, yaitu agar semua kegiatan manusia 

handaknya berupaya untuk meminimalkan terbentuknya limbah atau meminimalkan 

tingkat bahaya dari limbah, bahkan kalau muingkin meniadakan. 

Konsep pembatasan (reduce) jumlah sampah yang akan terbentuk dapat dilakukan 

antara lain melalui: 

− Efisiensi penggunaan sumber daya alam 

− Rancangan produk yang mengarah pada penggunaan bahan atau proses yang 

lebih sedikit menghasilkan sampah, dan sampahnya mudah untuk diguna-ulang 

dan didaur-ulnag 

− Menggunakan bahan yang berasal dari hasil daur-ulang limbah 

− Mengurangi penggunaan bahan berbahaya 

− Menggunakan eco-labeling 

Konsep guna-ulang (reuse) mengandung pengertian bukan saja mengupayakan 

penggunaan residu atau sampah terbentuk secara langsung, tetapi juga upaya yang 

sebetulnya biasa diterapkan sehari-hari di Indonesia, yaitu memperbaiki barang ynag 

rusak agar dapat dimanfaatkan kembali. Bagi prosdusen, memproduksi produk yang 

mempunyai masa-layan panjang sangat diharapkan. Konsep daur-ulang (recycle) 

mengandung pengertian pemanfaatan semaksimal mungkin residu melalui proses, baik 

sebagai bahan baku untuk produk sejenis seperti asalnya, atau sebagai bahan baku untuk 

produk yang berbeda, atau memanfaatkan enersi yang dihasilkan dari proses recycling 

tersebut. 

Beberapa hal yang diatur dalam UU-18/2008 terkait dengan upaya minimasi 

(pembatasan) timbulan sampah adalah [2]: 

a. Pemerintah dan pemerintah daerah wajib melakukan kegiatan: 

− menetapkan target pengurangan sampah secara bertahap dalam jangka 

waktu tertentu 

− memfasilitasi penerapan teknologi yang ramah lingkungan 



− memfasilitasi penerapan label produk yang ramah lingkungan 

− memfasilitasi kegiatan mengguna ulang dan mendaur ulang 

− memfasilitasi pemasaran produk-produk daur ulang. 

b. Pelaku usaha dalam melaksanakan kegiatan menggunakan bahan produksi yang 

menimbulkan sampah sesedikit mungkin, dapat diguna ulang, dapat didaur 

ulang, dan/atau mudah diurai oleh proses alam. 

c. Masyarakat dalam melakukan kegiatan pengurangan sampah menggunakan 

bahan yang dapat diguna ulang, didaur ulang, dan/atau mudah diurai oleh 

proses alam 

d. Pemerintah memberikan: 

− insentif kepada setiap orang yang melakukan pengurangan sampah 

− disinsentif kepada setiap orang yang tidak melakukan pengurangan sampah 

Ketentuan tersebut di atas masih perlu diatur lebih lanjut dalam bentuk Peraturan 

Pemerintah agar dapat dilaksanakan secara baik dan tepat sasaran. 


